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SURAT KEPUTUSAN 

DEKAN SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS PAKUAN 

NOMOR: 202/Kep/SPs/Unpak/VIII/2023 

 

Tentang 

 

PEMBENTUKAN PANITIA WEBINAR BELANTARA LEARNING SERIES 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN LINGKUNGAN TAHUN 2023 

SEKOLAH PASCASARJANA UNIVERSITAS PAKUAN 

 

DEKAN SEKOLAH PASCASARJANA 

 

Menimbang : 1. Bahwa sehubungan dengan diadakannya Webinar Belantara Learning 

Series Eps. 7 Menghitung Orangutan di Alam dan Kisah dari 

Lapangan, Program Studi Manajemen Lingkungan Tahun 2023 

Sekolah Pascasarjana Universitas Pakuan; 

2. Bahwa untuk kelancaran kegiatan tersebut diatas perlu dibentuk 

Panitia Webinar Belantara Learning Series Eps.7 Menghitung 

Orangutan di Alam dan Kisah dari Lapangan, Program Studi 

Manajemen Lingkungan Tahun 2023 Sekolah Pascasarjana 

Universitas Pakuan yang dituangkan dalam suatu Keputusan Dekan. 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

4. Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi; 

5. Statuta Universitas Pakuan Tahun 2022; 

6. SK Rektor No. 56/KEP/REK/VII/2017 Tentang Pemberhentian Dan 

Pengangkatan Pejabat Struktural Di Lingkungan Universitas Pakuan 

Masa Bakti Tahun 2017-2022. 

 

Memperhatikan : Program Kerja Tahun 2022/2023 Program Studi Manajemen Lingkungan 

Sekolah Pascasarjana Universitas Pakuan. 
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MEMUTUSKAN 

Menetapkan  Pembentukan Panitia Webinar Belantara Learning Seris Eps.7 

Menghitung Orangutan di Alam dan Kisah dari Lapangan Program Studi 

Manajemen Lingkungan Tahun 2023 Sekolah Pascasarjana Universitas 

Pakuan. 

Pertama  Mengangkat dan memberikan tugas kepada nama-nama yang tercantum 

dalam lampiran keputusan ini, sebagai Panitia Webinar Menghitung 

Orangutan di Alam dan Kisah dari Lapangan, Program Studi Manajemen 

Lingkungan Tahun 2023 Sekolah Pascasarjana Universitas Pakuan; 

Kedua  Kepada semua yang tercantum dalam Surat Keputusan ini diberikan tugas, 

tanggung jawab dan hak sebagaimana mestinya demi kelancaran 

pelaksanaan kegiatan tersebut; 

Ketiga  Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan 

akan diadakan perubahan dan atau perbaikan sebagaimana mestinya bila 

ternyata di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapannya. 

 

 

 Ditetapkan di : Bogor 

 Pada tanggal : 23 Agustus 2023 

 Dekan, 

  

  

  

 

 

 Prof. Dr. Ing. H. Soewarto Hardhienata 

  NIP. 195812131982111001 

 

Tembusan: 

1. Yth. Para Wakil Dekan SPs Unpak; 

2. Yth. Para Ketua dan Sekretaris Program Studi SPs Unpak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Pendahuluan 
 

Indonesia merupakan salah satu negara “Megabiodiversity Country” yang menjadi rumah 
bagi berbagai jenis satwa liar kharismatik. Misalnya di Sumatra dan Kalimantan yang 
menjadi habitat bagi harimau sumatra dan gajah sumatra serta orangutan. Menurut daftar 
merah International Union for the Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN), 
harimau sumatra (Panthera tigris sumatrae), gajah sumatra (Elephas maximus 
sumatranus) dan orangutan (Pongo sp.) masuk ke dalam kategori kritis/sangat terancam 
punah (critically endangered). 

 
Berdasarkan status perdagangan Convention on International Trades on Endangered 
Species of Wild Flora and Fauna (CITES), harimau sumatra, gajah sumatra dan 
orangutan masuk ke dalam Appendiks 1, artinya daftar seluruh spesies tumbuhan dan 
satwa liar yang dilarang dalam segala bentuk perdagangan internasional. 

 
Tidak hanya itu, harimau sumatra, gajah sumatra dan orangutan merupakan satwa yang 
dilindungi oleh Pemerintah Republik Indonesia melalui Undang-Undang No.5 Tahun 1990 
tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya serta Permen LHK 
No.106 Tahun 2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. 

 
Namun, keberadaan mamalia besar tersebut di habitat alaminya tidak luput dari ancaman 
kepunahan. Ancaman terbesarnya disebabkan oleh hilangnya habitat, perburuan dan 
perdagangan satwa secara illegal dan konflik dengan manusia. 

 
Padahal harimau sumatra, gajah sumatra dan orangutan memiliki peran penting untuk 
keberlanjutan ekosistem antara lain membantu penyebaran biji di kawasan hutan 
sehingga mampu membantu regenerasi hutan secara alami dan menjaga keseimbangan 
ekosistem. 

 
Pelibatan masyarakat khususnya generasi muda merupakan kunci bagi keberhasilan 
pelestarian lingkungan. Generasi muda perlu memiliki informasi dan pengetahuan yang 
cukup agar dapat mendukung dalam melindungi satwa liar beserta habitatnya. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan yaitu melakukan penelitian dan pemantauan terhadap 
keberadaan harimau sumatra, gajah sumatra dan orangutan di habitat alaminya. 

 
Oleh karena itu, dalam menyemarakkan International Orangutan Day yang dipengeringati 
setiap 19 Agustus, Belantara Foundation bekerja sama dengan Prodi Manajemen 
Lingkungan Sekolah Pascasarjana Universitas Pakuan, Program Studi Biologi FMIPA 
Universitas Pakuan, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Riau, Fakultas Biologi dan 



 

Pertanian Universitas Nasional, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas, Fakultas 
Biologi Universitas Gadjah Mada, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Tanjungpura, 
Indonesia Species Specialist Group (IdSSG), Forum HarimauKita (FHK), Forum 
Konservasi Gajah Indonesia (FKGI), Forum Orangutan Indonesia (Forina), Eat & Run dan 
Biologeek mengusung tema “Menghitung Orangutan di Alam dan Kisah dari 
Lapangan” dalam kegiatan Belantara Learning Series (BLS) Eps.7 . 

 
Selain itu, kegiatan ini juga merupakan salah satu rangkaian acara dalam memperingati 
Global Tiger Day yang diperingati setiap 29 Juli, Hari Konservasi Alam Nasional (HKAN) 
setiap10 Agustus dan World Elephant Day setiap 12 Agustus. 

 
Turut mendukung sebagai media partner yaitu Forest Insights dan Trubus. Kegiatan ini 
bertujuan agar para mahasiswa, peneliti, praktisi, swasta, jurnalis dan berbagai 
pemangku kepentingan terkait terutama generasi muda memahami metode penelitian 
orangutan, termasuk cara menghitung, monitoring, bioekologi, perilaku, serta topik 
penting lainnya terkait orangutan beserta habitatnya. 

 
Selain itu, para peserta juga akan mendapatkan kisah seru, pembelajaran, motivasi dan 
inspirasi dari peneliti muda yang terlibat aktif dalam pelestarian harimau sumatra, gajah 
sumatra dan orangutan di habitat alaminya. 

 
Tentang Belantara Learning Series (BLS) 

 
Belantara Learning Series (BLS) adalah program peningkatan kapasitas untuk para 
mahasiswa, akademisi, praktisi, peneliti, jurnalis serta pengelola sumber daya alam dan 
keanekaragaman hayati. Program ini mendukung upaya proteksi dan restorasi hutan, 
penelitian, pemberdayaan masyarakat, serta aksi iklim. BLS merupakan program 
kolaboratif antara Belantara Foundation dengan berbagai institusi lintas sektor di 
Indonesia. 

 
BLS Eps. 7 merupakan kerja sama antara Belantara Foundation dengan Prodi 
Manajemen Lingkungan Sekolah Pascasarjana Universitas Pakuan, Program Studi 
Biologi FMIPA Universitas Pakuan, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Riau, Fakultas 
Biologi dan Pertanian Universitas Nasional, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas, 
Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada, Jurusan Biologi FMIPA Universitas 
Tanjungpura, Indonesia Species Specialist Group (IdSSG), Forum HarimauKita (FHK), 
Forum Konservasi Gajah Indonesia (FKGI), Forum Orangutan Indonesia (Forina), Eat & 
Run dan Biologeek. Turut mendukung sebagai media partner yaitu Forest Insights dan 
Trubus. 

 
BLS Eps. 7 ini akan memberikan informasi tentang metode penelitian orangutan, 
termasuk cara menghitung, monitoring, bioekologi, perilaku, serta topik penting lainnya 
terkait orangutan beserta habitatnya. Selain itu, kegiatan ini menjadi wadah berbagi kisah 
seru, pengalaman, motivasi dan inspirasi dari lapangan khususnya terkait pelestarian 
harimau sumatra, gajah sumatra dan orangutan yang dilakukan oleh peneliti muda. 



 

B. Tujuan 

Kegiatan ini bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan pemahaman dan kapasitas kepada mahasiswa, praktisi, 

pemerintah, sektor swasta dan jurnalis tentang metode penelitian orangutan, 
termasuk cara menghitung, monitoring, bioekologi, perilaku, serta topik penting 
lainnya terkait orangutan beserta habitatnya; 

2. Meningkatkan serta mempererat kerja sama antara Belantara Foundation dengan 
berbagai perguruan tinggi, Forum Konservasi Multispesies dan Lembaga 
Swadaya Masyarakat; 

3. Memberikan motivasi dan inspirasi dari peneliti muda tentang pelestarian harimau 
sumatra, gajah sumatra dan orangutan beserta habitatnya. 

 

C. Target Peserta 
Kegiatan ini menargetkan peserta berkisar 300 - 500 peserta yang bergabung via aplikasi 
zoom. Peserta terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan rentang usia < 26 tahun, 26 - 
35 tahun, 35 - 45 tahun, 46 - 55 tahun dan > 55 tahun. Peserta yang ditargetkan berasal 
dari: 

1. Universitas/Akademisi 
2. Komunitas/Penggiat 
3. LSM/Civil Society 
4. Media 
5. Pemerintah 
6. Swasta/Perusahaan 

7. Umum 

 

D. Hasil 
Hasil yang diharapkan dari pelatihan ini adalah meningkatnya pengetahuan, pemahaman 
serta kapasitas/keahlian peserta tentang metode penelitian orangutan, termasuk cara 
menghitung, monitoring, bioekologi, perilaku, serta topik penting lainnya terkait orangutan 
beserta habitatnya. Selain itu, peserta mendapatkan cerita menarik dari lapangan, 
pembelajaran, motivasi dan inspirasi dari peneliti muda untuk terlibat lebih aktif dalam 
pelestarian harimau sumatra, gajah sumatra dan orangutan beserta habitatnya. 

 

E. Pengisi Belantara Learning Series Eps.7 
 

Keynote Speakers: 
1. Dr. Dolly Priatna, M.Si., Pengajar di Sekolah Pascasarjana Universitas Pakuan dan 

Direktur Eksekutif Belantara Foundation. 
Tema: Konservasi Satwa Liar Skala Bentang Alam di Indonesia. 

 
2. Sunarto, Ph.D., Co-Chair IUCN IdSSG. 
Tema: Peluang dan tantangan pengelolaan dan perlindungan satwa liar dan habitatnya 
di Indonesia 

 
Opening Speech: 



 

1. Prof. Dr. Ing. Soewarto Hardhienata, Dekan Sekolah Pascasarjana Universitas 
Pakuan. 

 
Narasumber: 
1. Fajar Saputra, Manajer Program Forum Konservasi Orangutan Indonesia. 

Tema: Metode penelitian orangutan dalam pengelolaan dan perlindungan orangutan 
beserta habitatnya di Indonesia. 

 
2. Tarmizi, Anggota Representatif FHK untuk Provinsi Riau – Conservation 

Specialist APP Sinarmas Region Riau. 
Tema: Aksi generasi muda dalam pelestarian harimau sumatra dan habitatnya. 

 
3. Dwi Adhari Nugraha, Pengurus Bidang Riset Forum Konservasi Gajah Indonesia. 

Tema: Dari penelitian hingga jatuh cinta dengan gajah sumatra. 
 

4. Prima Lady, Peneliti Orangutan Magister Biologi Universitas Nasional. 
Tema: Perjalanan penelitian dan pelestarian orangutan di Indonesia 

 
Moderator: 
Diny Hartiningtias,M.SF., Manajer Program & Fundraising Belantara Foundation. 

 
 

E. Waktu dan Tempat Kegiatan 
Hari, Tanggal  : Rabu, 30 Agustus 2023 
Pukul : 09.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Zoom meeting (link menyusul) 
Link Registrasi : https://bit.ly/BLSEPS7 
Kegiatan ini juga akan melibatkan mahasiswa di 6 universitas, yang akan menonton 
bersama kegiatan ini. 

 
Susunan Acara 

 

Waktu Acara PIC 

08.30 – 09.00 Panitia, keynote speakers, 
narasumber, moderator dan MC 
briefing singkat dan peserta join 
ruang zoom 

Panitia 

 Acara Pembukaan  

09.00 – 09.05 Pembukaan oleh pembawa acara Dini Valdiani, M.Si. 

https://bit.ly/BLSEPS7


 

09.05 – 09.10 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Dini Valdiani, M.Si. 

09.10 - 09.15 Doa Dini Valdiani, M.Si. 

09.15 - 09.25 Keynote Speaker 1: 
Pengajar di Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pakuan dan Direktur 
Eksekutif Belantara Foundation 

 
Tema: 
Konservasi Satwa Liar Skala Bentang 
Alam di Indonesia 

Dr. Dolly Priatna, M.Si. 

09.25 – 09.35 Keynote Speaker 2 : 
Co-Chair IUCN IdSSG 

 
Tema: 
Peluang dan tantangan pengelolaan 
dan perlindungan satwa liar dan 
habitatnya di Indonesia 

Sunarto, Ph.D. 

09.35 - 09.40 Opening Speech: 
Dekan Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pakuan 

 
Prof. Dr. Ing. Soewarto 
Hardhienata 

09.40 - 09.45 Pemberian piagam penghargaan 
kepada keynote speakers, 
narasumber dan moderator secara 
virtual oleh Dekan Sekolah 
Pascasarjana Universitas Pakuan 

Prof. Dr. Ing. Soewarto 
Hardhienata 

09.45 – 09.50 Jajak Pendapat peserta lewat 
mentimeter (Pre Event) dan Foto 
Bersama 

Dini Valdiani, M.Si. dan 
Panitia 

 Acara inti  

09.50-09.55 Perkenalan moderator Diny 
Hartiningtias, M.SF., Manajer 
Program dan Fundraising Belantara 
Foundation oleh pembawa acara 

Dini Valdiani, M.Si. 

09.55 – 10.00 Paparan materi Pembicara dan 
pembacaan CV pembicara oleh 
moderator 

Diny Hartiningtias, M.SF. 



 

10.00 – 10.45 Narasumber 1: 
Manajer Program Forum Konservasi 
Orangutan Indonesia 

 
Tema: 
Metode penelitian orangutan dalam 
pengelolaan dan perlindungan 
orangutan beserta habitatnya di 
Indonesia 

 
Fajar Saputra 

10.45 - 11.00 Narasumber 2: 
Anggota Representatif FHK untuk 
Provinsi Riau – Conservation 
Specialist APP Sinarmas Region 
Riau 

 
Tema: 
Aksi generasi muda dalam 
pelestarian harimau sumatra dan 
habitatnya. 

Tarmizi  

11.00 - 11.15 Narasumber 3: 
Pengurus Bidang Riset Forum 
Konservasi Gajah Indonesia 

 
Tema: 
Dari penelitian hingga jatuh cinta 
dengan gajah sumatra 

Dwi Adhari Nugraha 

11.15 - 11.30 Narasumber 4: 
Peneliti Orangutan Magister Biologi 
Universitas Nasional 

 
Tema: 
Perjalanan penelitian dan pelestarian 
orangutan di Indonesia 

Prima Lady 

11.30 – 12.00 Tanya Jawab Diny Hartiningtias, M.SF. 

 Acara Penutup  

12.00 –12.05 Jajak Pendapat peserta lewat 
Mentimeter (Post Event) dan 
pengumuman penanya terpilih 

Dini Valdiani, M.Si. dan 
Panitia 



 

 

12.05 – 12.10 Penutupan oleh Pembawa Acara Dini Valdiani, M.Si. 

 

F. Rancangan Anggaran Kegiatan 
 

No Rincian Pengeluaran Jumlah (Rp) 

1 Pengarah  750.000 

2 Ketua  650.000 

3 Pembawa Acara 400.000 

4 Host  300.000 

5 Staf Pendukung 200.000 

 Jumlah  2.300.000 

 

Kerja sama antara: 
1. Belantara Foundation 

Belantara Foundation adalah organisasi nirlaba global yang berbasis di Indonesia 
yang bekerja untuk melindungi lanskap Indonesia dengan membangun proyek 
keberlanjutan lokal di daerah-daerah yang disisihkan untuk konservasi, proteksi, 
dan pengembangan masyarakat berkelanjutan. Informasi lebih lengkap mengenai 
Belantara Foundation dapat dilihat di www.belantara.or.id. 

 

2. Program Magister Manajemen Lingkungan Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pakuan 
Program Pascasarjana Universitas Pakuan (PPs Unpak) pada 1 September tahun 
2000 dengan SK Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi No 347/Dikti/Kep/2000 telah 
membuka Program Studi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup 
(PKLH). Pada Akreditasi tahun 2017 PKLH memperoleh predikat A dengan SK 
No. 2212/SK/BAN-PT/Akred/M/VII/2017. Sejalan itu melalui perubahan kurikulum 
dan nomenklatur program studi, maka berdasarkan SK No. 677/KPT/I/2017 telah 
berganti nama menjadi Program Magister Manajemen Lingkungan. Informasi lebih 
lengkap mengenai Program Magister Manajemen Lingkungan Sekolah 
Pascasarjana Universitas Pakuan dapat dilihat di https://ml-pasca.unpak.ac.id. 

 

3. Program Studi Biologi FMIPA Universitas Pakuan 
Didirikan pada 1981 di Bogor, Program Studi Biologi FMIPA Universitas Pakuan 
memiliki visi yaitu menjadi program studi yang unggul dalam IPTEK pengelolaan 
sumber daya hayati dan lingkungan lahan basah yang inovatif, berlandaskan 
kearifan lokal serta berorientasi biopreneurship pada tahun 2038. Informasi lebih 
lengkap mengenai Program Studi Biologi FMIPA Universitas Pakuan dapat dilihat 
di https://biologi.unpak.ac.id/. 

 
4. Jurusan Biologi FMIPA Universitas Riau 

Gagasan pertama pendirian Jurusan Biologi di Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Riau telah dikemukakan pada tahun 1986. 
Program Studi Biologi berakreditasi B berdasarkan SK BAN PT DEPDIKNAS RI 
No. 001/BAN-PT/Ak-XIV/S1/V/2011 tanggal 6 Mei 2011. Pada periode 2016 - 2021 
Jurusan Biologi telah terakreditasi A. Informasi lebih lengkap mengenai Jurusan 
Biologi FMIPA Universitas Riau dapat dilihat di https://biologi.fmipa.unri.ac.id. 
 

 

http://www.belantara.or.id/
https://ml-pasca.unpak.ac.id/
https://biologi.fmipa.unri.ac.id/


 

5. Fakultas Biologi dan Pertanian Universitas Nasional 
Fakultas Biologi dan Pertanian Universitas Nasional merupakan Lembaga 
Pendidikan yang berbasis Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu: Pendidikan;



 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang salah satu orientasinya 
adalah sumberdaya hayati dan ekosistem lahan basah secara berkelanjutan. 
Informasi lebih lengkap mengenai Fakultas Biologi Universitas Nasional dapat 
dilihat di http://biologi.unas.ac.id/ 

 

6. Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas 
Berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN- 
PT) No:4301/SK/BAN-PT/Akred-XI/S/XI/2017 Jurusan Biologi FMIPA UNAND 
mampu kembali mempertahankan status dan prestasinya terakreditasi A.Visi 
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas yaitu menjadi Program Studi yang 
unggul dalam mengkaji dan mengembangkan biodiversitas dan konservasi 
sumberdaya hayati tropika serta menghasilkan lulusan yang berdaya saing di 
tingkat Internasional pada tahun 2028. Informasi lebih lengkap mengenai Jurusan 
Biologi FMIPA Universitas Andalas dapat dilihat di 
http://biologi.fmipa.unand.ac.id/en/. 

 

7. Fakultas Biologi Universitas Gajah Mada 
Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada sebagai institusi pendidikan tinggi 
bertujuan menghasilkan sarjana biologi yang berkualitas dengan bekal 
pengetahuan biologi moderen yang sesuai dengan perannya dalam biodiversitas 
dan bioteknologi, seperti biosistematik dan evolusi, biologi perkembangan, biologi 
sel dan molecular, biologi mikrobia, dan biologi lingkungan. Informasi lebih lengkap 
mengenai Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada dapat dilihat di 
Biologi.ugm.ac.id. 

 

8. Jurusan Biologi FMIPA Universitas Tanjungpura 
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Tanjungpura adalah satu dari tujuh jurusan 
yang berada di FMIPA yang memiliki visi yaitu mewujudkan PS Biologi yang 
unggul dalam bidang pendidikan, penelitian biologi, konservasi lahan basah dan 
gambut tropis, serta menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi pada tingkat 
nasional dan regional pada tahun 2020. Informasi lebih lengkap mengenai Jurusan 
Biologi FMIPA Universitas Tanjungpura dapat dilihat di https://biology.untan.ac.id/. 

 
9. Indonesia Species Specialist Grup 

Indonesia Species Specialist Group (IdSSG) bertujuan melibatkan pakar 
keanekaragaman hayati untuk menjalin koordinasi yang erat dengan perwakilan 
dari mitra utama dan lembaga pemerintah, terutama berfokus pada kelompok 
taksonomi yang terabaikan (misalnya, ikan air tawar, invertebrata, tumbuhan laut, 
mamalia laut/ megafauna laut, dan jamur) dan wilayah geografis yang belum 
terwakili, terutama dari bagian timur Indonesia. Informasi lebih lengkap mengenai 
IdSSG dapat dilihat di https://iucn.org/our-union/commissions/group/iucn-ssc- 
indonesia-species-specialist-group 

 

10. Forum HarimauKita 
Forum HarimauKita (FHK) adalah lembaga independen masyarakat yang didirikan 
pada tahun 2008 untuk mengupayakan pelestarian harimau sumatera agar dapat 

http://biologi.unas.ac.id/
http://biologi.fmipa.unand.ac.id/en/
http://biologi.ugm.ac.id/


 

hidup berdampingan secara harmonis dengan manusia. Misi FHK yaitu untuk 
membantu pemerintah memastikan keberadaan dan kelestarian harimau 
sumatera di habitatnya. Informasi lebih lengkap mengenai FHK dapat dilihat di 
https://harimaukita.or.id/ 

 

11. Forum Konservasi Gajah Indonesia 
Forum Konservasi Gajah Indonesia (FKGI) berdiri untuk memberikan solusi yang 
diperlukan untuk mendorong terbentuknya kebijakan dan strategi konservasi gajah 
di Indonesia yang selaras dengan pembangunan yang berkelanjutan. Visi FKGI 
yaitu melindungi dan melestarikan gajah beserta habitatnya. Informasi lebih 
lengkap mengenai FKGI dapat dilihat di https://gajah.id/. 

 

12. Forum Konservasi Orangutan Indonesia 

Forum Konservasi Orangutan Indonesia (FORINA) berdiri pada 25 Februari 
2009. Ide pembentukannya muncul pada Orangutan Conservation 
Reintroduction Workshop (OCRW) di tahun 2001 dan Orangutan PHVA 
Workshop tahun 2004 yang menyepakati dibentuknya Orangutan 
Conservation Forum (OFC). Informasi lebih lengkap mengenai FORINA dapat 
dilihat di https://www.forina.org/tentang-forina. 

 
13. Eat and Run 

Eat and Run merupakan platform komik strip bertema lingkungan yang diinisiasi 
oleh anak muda bernama Fabianus Bayu. Fabianus Bayu lebih dikenal dengan 
nama akun Instagram @shirohyde. Eat and Run merupakan dua ciri makhluk 
hidup, lari untuk makan, lari untuk tidak dimakan. 

 
14. Biologeek 

Biologeek merupakan platform illustrator dan komikus yang berfokus tentang 
biodiversitas dan lingkungan hidup di Indonesia. Pendiri Biologeek yaitu Iqbal 
Hariadi dan Muhammad Akmal. Kedua nya merupakan alumni Jurusan Biologi 
FMIPA Universitas Indonesia. 

 
 
 

Tata Tertib: 
1. Peserta mengikuti agenda yang sudah ditentukan; 
2. Selama kegiatan berlangsung peserta diminta untuk “mute” akun zoom masing- 

masing; 
3. Peserta masuk ke akun zoom dengan menggunakan nama seperti format: 

“nama_asal/instansi”; 
4. Peserta disarankan menggunakan background pada layer/screen masing- 

masing peserta yang sudah disediakan; 
5. Mengisi absensi kegiatan untuk e-sertifikat 
6. Setiap peserta dapat mengajukan pertanyaan melalui chat box atau raise hand 

(terpilih), pertanyaan terpilih yang akan dijawab secara langsung oleh 

https://harimaukita.or.id/
https://gajah.id/
http://www.forina.org/tentang-forina


 

narasumber, untuk beberapa pertanyaan lain akan dijawab secara terpisah di 
luar acara (akun media sosial Belantara Foundation); 

7. Admin berhak mengeluarkan peserta jika dianggap mengganggu jalannya 

kegiatan; 

 
 

Give Away: 
1. Wajib follow akun Instagram Belantara Foundation (@belantara_found) 

2. Peserta memposting hasil capture/screenshot suasana webinar dengan caption 
inspiratif yang berasal dari quote narasumber di Instragram Story (IGS) dengan 
tag akun IG @belantara_found serta mention 3 akun IG teman. 

3. Batas waktu posting pada Kamis, 31 Agustus 2023 
4. Pengumuman 3 peserta postingan terpilih pada Selasa, 5 September 2023 di 

Instagram Belantara Foundation 
5. 3 peserta postingan terpilih mendapatkan merchandise menarik dari Belantara 

Foundation 
 

Materi dan Sertifikat: 

Peserta yang telah mendaftar dan mengikuti pelatihan akan mendapatkan materi dan 
sertifikat pada saat sesi tanya jawab. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://www.instagram.com/belantara_found/?hl=en


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Dokumentasi :  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

[Narasumber 1 : Tarmizi] 
 
 

 
 
 

[Narasumber 2 : Dwi Adhari Nugraha] 
 
 



 

 
 
 
 

 
 

[Narsumber 3 : Prima Lady] 
 
 

 
 
 
 
 



 

Laporan Keuangan : 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 


